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Salah satu bagian yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

adalah pelaksanaan penilaian. Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, 

seorang guru harus melakukan penilaian selama proses pembelajaran. Bagian 

penting dari penilaian pembelajaran adalah bagaimana melakukan penilaian 

secara komprehensif baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan, 

bagaimana mengukur tingkat kesukaran soal, daya beda soal, validitas dan 

reliabilitas sehingga alat ukur yang digunakan memiliki kualitas. 

Buku perdana ini penulis persembahkan untuk keluarga, suami dan anak-

anak tercinta yang telah memberikan dukungan, luang waktu yang cukup dan 

doa sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini. Buku ini dapat dijadikan 

referensi terutama bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah Evaluasi 

Pembelajaran dan dapat menjadi penuntun bagi mahasiswa yang sedang 

melaksanakan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), serta 

pihak-pihak lain yang berhubungan dengan materi dalam buku ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini belum maksimal sesuai 

dengan harapan, oleh sebab itu kritik dan saran yang sifatnya membangun 

sangat penulis harapkan demi kesempurnaan buku ini. 
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Penulis 
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PENGUKURAN, PENILAIAN DAN EVALUASI 

 
A. KONSEP PENGUKURAN, PENILAIAN, DAN EVALUASI 

Meskipun memiliki peran penting dalam pendidikan, istilah pengukuran, 

penilaian, dan evaluasi sering kali keliru digunakan satu sama lain. 

Kebanyakan orang menggunakan istilah-istilah ini secara bergantian dan 

merasa sulit menjelaskan perbedaan di antara mereka. Setiap istilah ini 

memiliki arti yang spesifik yang jelas dibedakan dari yang lain. 

Pengukuran: Pengukuran adalah proses memberikan angka atau numerik 

pada objek, kuantitas, atau peristiwa untuk memberikan makna kuantitatif 

terhadap kualitas tersebut. Di dalam kelas, untuk menentukan kinerja 

seorang anak, Anda perlu memperoleh ukuran kuantitatif dari skor individu 

anak tersebut. Jika anak tersebut mendapatkan skor 80 dalam nilai IPS, tidak 

ada interpretasi lain yang harus Anda berikan. Anda tidak dapat mengatakan 

bahwa dia lulus atau gagal. Pengukuran berhenti pada memberikan kuantitas, 

tetapi tidak membuat penilaian nilai terhadap kinerja anak tersebut. 

Tes: Tes adalah instrumen atau prosedur sistematis untuk mengukur 

karakteristik tertentu. Misalnya, tes matematika akan mengukur tingkat 

pengetahuan para pembelajar dalam subjek atau bidang ini. 

Penilaian: Penilaian adalah kegiatan penemuan fakta yang 

menggambarkan kondisi yang ada pada waktu tertentu. Penilaian sering 

melibatkan pengukuran untuk mengumpulkan data. Namun, dalam domain 

penilaian, data pengukuran diorganisir menjadi bentuk yang dapat 

diinterpretasikan untuk beberapa variabel. Dalam konteks pendidikan, 

penilaian dapat menggambarkan kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 

terhadap tujuan pendidikan tertentu pada suatu titik waktu. Namun, 

penilaian tidak berkaitan dengan penjelasan mengenai alasan yang 

mendasarinya dan tidak memberikan rekomendasi tindakan. Meskipun 

BAB  
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PENILAIAN BERBASIS KELAS 

 
A. KONSEP PENILAIAN BERBASIS KELAS 

Penilaian berbasis kelas adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh guru 

secara teratur dalam kelas untuk menilai kemajuan belajar siswa. Tujuan 

utama penilaian berbasis kelas adalah untuk memantau dan memberikan 

umpan balik kepada siswa mengenai pencapaian mereka dalam memahami 

materi pelajaran. 

Penilaian berbasis kelas dapat melibatkan berbagai metode dan 

instrumen evaluasi, seperti tes tulis, tes lisan, proyek, presentasi, observasi, 

dan diskusi kelas. Guru menggunakan instrumen tersebut untuk 

mengumpulkan bukti tentang pemahaman siswa, kemampuan mereka dalam 

menerapkan konsep-konsep yang dipelajari, dan perkembangan keterampilan 

mereka. 

Selain memberikan umpan balik kepada siswa, penilaian berbasis kelas 

juga membantu guru dalam merencanakan pembelajaran yang lebih efektif. 

Dengan melihat hasil penilaian, guru dapat mengevaluasi metode pengajaran 

yang digunakan, menyesuaikan kebutuhan individual siswa, dan menentukan 

langkah-langkah remedial atau pengayaan yang diperlukan. 

Penting untuk dicatat bahwa penilaian berbasis kelas bukan hanya fokus 

pada pemberian nilai atau penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang kekuatan dan kelemahan 

siswa dalam pembelajaran. Guru dapat menggunakan penilaian berbasis kelas 

untuk mengidentifikasi kesulitan siswa, memberikan dukungan tambahan, 

dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai. 

Penilaian berbasis kelas juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memperlihatkan pemahaman mereka secara aktif melalui berbagai aktivitas 

evaluasi. Hal ini mendorong partisipasi siswa, membangun rasa percaya diri, 
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PENILAIAN DAN RUBRIK 

 
A. PENILAIAN SIKAP 

Penilaian sikap adalah proses evaluasi untuk menilai dan mengukur sikap 

seseorang terhadap suatu hal, termasuk nilai-nilai, keyakinan, preferensi, 

pendekatan mental, dan reaksi emosional. Sikap mencerminkan pandangan, 

keyakinan, dan nilai-nilai individu yang membentuk cara mereka berpikir, 

merasa, dan bertindak terhadap berbagai situasi. 

Penilaian sikap sering digunakan dalam berbagai konteks, seperti 

pendidikan, psikologi, penelitian sosial, dan lingkungan kerja. Tujuannya 

adalah untuk memahami sikap seseorang terhadap topik tertentu, seperti 

pendidikan, politik, lingkungan, kesehatan, atau perilaku tertentu. 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penilaian sikap, termasuk: 

1. Kuesioner: Ini adalah metode yang paling umum digunakan, di mana 

responden diminta untuk mengisi kuesioner dengan pertanyaan terkait 

sikap. Pertanyaan dapat bersifat terbuka atau tertutup, dan dapat 

mengukur tingkat setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan tertentu. 

2. Skala Likert: Metode ini melibatkan penggunaan pernyataan yang harus 

dinilai oleh responden menggunakan skala Likert. Responden diminta 

untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka 

terhadap setiap pernyataan dengan menggunakan skala dari "sangat 

setuju" hingga "sangat tidak setuju." 

3. Observasi langsung: Dalam beberapa kasus, penilaian sikap dapat 

dilakukan melalui observasi langsung perilaku dan ekspresi non-verbal 

individu. Observasi ini dapat dilakukan oleh peneliti atau pengamat yang 

terlatih. 

4. Wawancara: Metode ini melibatkan melakukan wawancara langsung 

dengan individu untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang sikap 
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PENILAIAN HIGHER  

ORDER THINKING SKILLS 

 
A. HIGHER ORDER THINKING SKILLS 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merujuk pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang melibatkan proses berpikir kritis, analitis, kreatif, dan 

evaluatif. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk menggali lebih 

dalam, menganalisis informasi secara mendalam, membuat koneksi baru, dan 

menghasilkan pemahaman yang lebih kompleks.  

Soal-soal HOTS adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang melampaui sekadar mengingat, 

menyatakan kembali, atau mengulang. Dalam konteks penilaian, soal-soal 

HOTS mengukur kemampuan untuk: 1) mentransfer konsep ke konteks yang 

berbeda, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3) menemukan 

hubungan antara informasi yang beragam, 4) menggunakan informasi untuk 

memecahkan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. 

Namun, soal-soal berbasis HOTS tidak selalu berarti lebih sulit dibandingkan 

soal yang mengharuskan mengingat. Dalam dimensi pengetahuan, umumnya 

soal HOTS mengukur dimensi metakognitif daripada hanya dimensi faktual, 

konseptual, atau prosedural. Dimensi metakognitif mencerminkan 

kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep yang berbeda, 

menginterpretasikan, memecahkan masalah, memilih strategi pemecahan 

masalah, menemukan metode baru, berargumen, dan membuat keputusan 

yang tepat. 

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom, seperti yang diperbarui 

oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri dari kemampuan: mengetahui 

(knowing-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (applying-C3), 
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ANALISIS BUTIR SOAL 

 
Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi tidaknya sebuah 

soal. Analisis pada umumnya dilakukan melalui analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan sebelum soal digunakan sedangkan 

analisis kuantitatif dilakukan setelah soal digunakan. Analisis butir soal secara 

kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa maksud menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 

A. MENGUKUR TINGKAT KESUKARAN 

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 

kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang, 

maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya 

tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. Untuk menghitung tingkat 

kesukaran soal menggunakan rumus berikut: 𝑇𝐾 = Σ𝑥𝑆𝑚 𝑥 𝑁 

 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 

Tingkat kesukaran soal ditentukan berdasarkan seberapa banyak peserta 

tes dapat menjawab sebuah soal dengan benar. Jika dari 20 peserta tes dapat 

menjawab dengan benar pada sebuah soal, maka soal tersebut dikatakan 
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